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MEMBANGUN NILAI LUHUR DALAM KELUARGA

Ulangan 6:6-7 “Apa  yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau  
perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anak-
mu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau se-
dang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.”
	 Nilai luhur dalam keluarga tentu haruslah digali dari Alkitab yang kemudian 
menjadi wujud nilai-nilai kekristenan. Nilai kekristenan bersumber dari perintah 
Allah untuk mengasihi Allah dan mengasihi sesama manusia. Hal ini penting dan 
sangat prinsip bahwa segala nilai-nilai hidup dalam kekristenan haruslah murni dari 
firman Tuhan. Dengan kata lain bahwa standar hidup dan standar moral pengikut 
Kristus adalah Alkitab. Rasul Paulus menyatakan “Hendaklah perkataan Kristus diam 
dengan segala kekayaannya diantara kamu”. Jadi mempelajari dan mengamalkan 
firman Tuhan haruslah sungguh-sungguh dan terus menerus. Bila dihubungkan den-
gan kehidupan berkeluarga maka nilai luhur dalam keluarga haruslah bersumber dari 
firman Tuhan. 
	 Hidup berkeluarga tak terpisahkan dari adat istiadat tetapi adat istiadat bukan-
lah standar kebenaran. Jadi haruslah juga tunduk kepada firman Tuhan. Adat istiadat 
tak harus ditolak tetapi harus dicerahkan oleh kebenaran firman Tuhan. Nilai-nilai 
luhur firman Tuhan sebaiknya dimulai, dilanjutkan dan diperdalam di keluarga. Musa 
menerima Firman untuk dilanjutkan kepada umat sangat serius dan tidak boleh di-
abaikan. Cara penting mengungkapkan kasih kepada Allah adalah memperdulikan 
kesejahteraan dan kesehatan rohani anak-anak hendaklah merupakan perhatian uta-
ma semua orangtua. Bukan hanya membina melalui perkataan tetapi juga membina 
melalui keteladanan. Keluarga umat Tuhan hendaklah menjadi pusat penanaman 
nilai luhur kekristenan yang diprakarsai oleh ayah dan ibu dan menjadikannya perha-
tian utama dalam kehidupan. Dan hal ini adalah perintah langsung dari Allah kepada 
umat-Nya. Kesibukan dalam hidup sehari-hari membuat umat Tuhan tidak mempu-
nyai waktu yang cukup dengan anak-anaknya. Itulah sebabnya Allah memerintahkan 
agar mengajarkannya berulang-ulang saat duduk, saat di pembaringan bahkan saat 
di perjalanan. Jelas Allah memerintahkan sempatkan mengajarkan nilai luhur firman 
Allah kepada anak-anak bukan mengajarkannya bila sempat. Hal itu berarti walaupun 
sedikit waktu dengan anak-anak sempatkanlah. Menyempatkan berarti menjadikan 
waktu yang sedikit itu menjadi waktu yang sangat berkualitas. Tetapi tetap saja bah-
wa yang paling baik, benar dan tepat adalah menjadi teladan bagi anak-anak da-
lam mengamalkan nilai-nilai luhur firman Tuhan. (MT)
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	 Orang Filistin adalah pendatang di Kanaan, tetapi karena kondisi iman umat 
Allah sangat buruk karena terlibat kepada penyembahan berhala, Allah mengijinkan 
Filistin menindas orang Israel. Filistin adalah bangsa yang kuat dalam perang seh-
ingga bangsa ini menjadi musuh abadi umat Israel hingga pada pemerintahan raja 
Daud bahkan sampai sekarang. Allah mempersiapkan pahlawan tunggal Israel untuk 
mengalahkan filistin sebagai inisiatif Allah untuk membuktikan bahwa Dialah yang  
berpegang bagi umat-Nya. Allah mengaruniakan nazir Allah atau anak yang dijan-
jikan Allah kepada Manoah yang mempuanyi istri yang sudah dinyatakan mandul. 
Malaikat Tuhanlah yang memberitakan kelahiran nazir Allah itu kepada istri Manoah. 
Ada syarat yang harus ditaati istri Manoah antara lain tidak boleh minum anggur yang 
memabukkan dan makan makanan haram. Suatu perintah untuk menjaga kesehatan 
bayi nazir dalam kandungan ini penting untuk diketahui umat Allah. Anak yang men-
jadi nazir ini adalah seorang hakim Israel. Allah menghendaki nazir ini hidup menurut 
standar Allah yang sangat tinggi bagi umat-Nya. 
	
	 Ada hal yang perlu diingat Manoah serta memberitahukan kepada Simson 
anaknya yang sang nazir itu, bahwa rambutnya tidak boleh dicukur. Hal ini merupa-
kan rahasia penting yang tak boleh diketahui orang lain. Jadi bila ditinjau sejak ma-
laikat memberi kabar kepada istri Manoah tentang kelahiran sang nazir sudah dis-
ertai dengan berbagai syarat yang harus ditaati. Simson lahir dari seorang ibu yang 
sudah dinyatakan mandul adalah merupakan bahwa kelahiran Simson adalah mu-
jizat. Kedatangan malaikat memberitahukan kelahiranya adalah juga merupakan bah-
wa Simson sang nazir adalah seorang yang istimewa. Kemudian rencana Allah untuk 
memakai Simson melepaskan Israel dari penindasan Filistin adalah merupakan suatu 
yang membuktikan bahwa karya Allah itu bukanlah sesuatu yang terjadi secara dada-
kan tetapi terencana. Sering pula karya Allah itu terbungkus rapi dalam kisah hidup 
seseorang. Simson adalah tokoh yang khusus bagi umat Israel. Dia tidak memimpin 
orang Israel untuk berperang untuk mengalahkan orang Filistin. Dia pahlawan tung-
gal yang dipakai Allah membebaskan Israel dari penindasan Filistin. Hal ini memper-
jelas bahwa Allahlah yang berperang untuk umat-Nya. (MT)

NAZIR ALLAH Senin, 27 Juni 2022

Sabda Renungan : “Lalu perempuan itu melahirkan seorang anak laki-laki dan mem-
beri nama Simson kepadanya. Anak itu menjadi besar dan TUHAN memberkati dia.  
Mulailah hatinya digerakkan oleh Roh TUHAN di Mahane-Dan yang terletak di an-
tara Zora dan Esytaol” (Hakim-hakim 13:24-25)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 13:1-25
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	 Simson memperoleh karunia kekuatan spektakuler dari Allah selama dia tidak 
melanggar syarat khusus yang ditetapkan Allah bagi dirinya. Tetapi karakternya san-
gatlah lemah, sehingga sering melakukan kesalahan fatal yang berakibat buruk kepa-
da dirinya. Ada beberapa kesalahan yang perlu ditinjau untuk menjelaskan betapa 
buruknya kesalahan-kesalahan yang dilakukan.
	 Pertama, Simson tidak sugguh-sungguh atau tidak berkomitmen mentaati 
firman Allah. Ayah dan ibunya sudah pasti memberitahukan syarat-syarat yang harus 
ditaati sebagai seorang nazir, tetapi Simson sepertinya menganggap enteng. Allah 
memberi karunia berupa kekuatan yang luar biasa, seharusnya harus dijaga melalui 
karakter yang baik karena taat kepada firman Allah. Salah satu sikap tak taat kepa-
da firman Allah adalah dia mengabaikan hukum Allah tentang kawin campuran. 
	 Kedua, Simson abai terhadap arahan orangtua yang seharusnya dihormati 
dan ditaati sesuai firman Allah. Dia menjauh dari kehidupan saleh demi memuas-
kan keinginan diri sendiri. Dia sudah pasti mengetahui bahwa kekuatan yang dia miliki 
adalah pemberian Allah yang harus digunakan dengan baik dan benar. Simson tidak 
sabar menunggu waktu yang tepat untuk menggunakan kekuatannya. Dia menuruti 
keinginannya tanpa berusaha menguasainya.
	 Ketiga, Simson memperoleh kekuatan dari Tuhan kurang menyadari bah-
wa kekuatan haruslah dikendalikan dengan cara lebih menggunakan daya pikir 
daripada emosinya. Simson dikendalikan oleh emosinya sehingga dia memilih un-
tuk melampiaskan emosinya. Berbeda dengan Musa yang selalu berusaha menahan 
emosinya walaupun hal itu membuatnya menderita. Keinginan Simson untuk mem-
peristri gadis Filistin tak bisa dilarang orangtuanya, yang akhirnya diijinkan karena 
terpaksa. Walaupun hal ini merupakan pelanggaran kepada firman Tuhan, Allah men-
galihkannya menjadi cara Simson mencari gara-gara kepada orang Filistin. Gadis Filis-
tin dari Timna yang sudah menjadi istri Simson ternyata dipakai orang Filistin untuk 
membuka rahasia teka-teki Simson. Terpaksa Simson membunuh 30 orang pemuda 
Filistin untuk membayar hutangnya kepada para pemuda Filistin yang lain. Saat itu 
genderang perang antara Simson dan orang Filistin dimulai. Ketakutan orang Filis-
tin kepada Simson pun telah berhasil mengalihkan perhatian orang Filistin, sehingga 
berhenti menindas umat Israel. (MT)

SIMSON CARI GARA-GARA Selasa, 28 Juni 2022

Sabda Renungan : “Pada waktu itu berkuasalah Roh TUHAN atas dia, sehingga singa 
itu dicabiknya seperti orang mencabik anak kambing — tanpa apa-apa di tangannya. 
Tetapi tidak diceriterakannya kepada ayahnya atau ibunya apa yang dilakukannya 
itu”. (Hakim-hakim 14:6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 14:1-20
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SIMSON MELAWAN FILISTIN Rabu, 29 Juni 2022

	 Simson ingin bertemu dengan istrinya yang di Timna, wanita Filistin itu ternyata 
telah diserahkan ayahnya kepada  orang lain. Hal itu membuat Simson yang sangat 
emosional itu sangat marah sehingga melakukan tindakan yang sangat merugikan 
orang Filistin. Dengan mudahnya Simson menangkap 300 ekor serigala kemudian 
mengikatkan obor menyala pada setiap dua ekor, selanjutnya melepaskannya ke 
ladang gandum orang Filistin yang sudah siap panen. Orang Filistin pun marah dan 
hendak menyerang Israel, kecuali bila menyerahkan Simson kepada orang Filistin 
dengan tangan terikat. Simson mau dan di bawa ke orang Filistin. Orang Filistin ber-
sorak-sorak sebelum membunuh Simson. Tetapi Roh Tuhan berkuasa atas Simson 
sehingga melepaskan diri dari ikatan dengan sangat mudah. Simson menggunakan 
tulang rahang keledai membunuh seribu orang pahlawan Filistin dalam waktu yang 
sangat singkat. Hal itu mungkin karena Allah telah mengaruniakan kekuatan supra-
natural kepada Simson, sebagai alat dalam tangan Allah untuk melindungi umat-Nya. 

	 Perkelahian seorang Simson kepada ribuan orang Filistin adalah merupakan 
kemarahan dan dendam pribadi, bukan karena terbeban untuk membebaskan orang 
Israel dari penindasan orang Filistin. Simson sangat minus akhlak walaupun berkarisma 
dan sangat  mementingkan diri sendiri serta kurang pengabdian kepada Allah yang 
pada akhirnya mendatangkan kehancuran kepada diri sendiri. Jadi kalau di dalam 
gereja Tuhan pada akhir zaman ini kita menyaksikan fakta pendeta berkarisma minus 
akhlak tidak perlu heran, karena sudah ada sejak dulu. Tak perlu menjadi lemah, karena 
mereka dapat diumpamakan sebagai seorang calo angkutan umum yang menjual tiket 
liar serta mengarahkan penumpang masuk bus, tetapi mereka sendiri tidak pernah 
sampai ketujuan atau kota yang dituju. Tentu hal ini tidak dikendalikan Allah melain-
kan keinginan para hamba Tuhan yang berkarisma tetapi miskin karakter. Simson 
sendirilah yang menentukan hidupnya yang karismatik atau tidak membangun karak-
ternya. Itulah sebabnya dia dipakai Allah secara luar biasa, tetapi Simson lalai dalam 
hal membangun perilakunya. Pada akhirnya kekuatanya ikut membinasakannya. (MT) 

Sabda Renungan : “Setelah ia sampai ke Lehi dan orang-orang Filistin mendatangi 
dia dengan bersorak-sorak, maka berkuasalah Roh TUHAN atas dia dan tali-tali 
pada tangannya menjadi seperti batang rami yang telah habis dimakan api dan 
segala pengikatnya hancur tanggal dari tangannya” (Hakim-hakim  15:14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 15:1-20
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	 Persoalan serius yang melemahkan Simson adalah nafsu dan egois yang diken-
dalikan oleh keinginannya sendiri. Dan persoalan seriusnya inilah yang melumpuhkan 
dan menghancurkannya. Simson 20 tahun menjadi hakim Israel tetapi dia tidak pernah 
menyentuh kehidupan masyarakat bahkan tidak melakukan tanggungjawabnya untuk 
memimpin bangsa Israel selama 20 tahun itu Simson sibuk dengan dirinya sendiri, 
melampiaskan keinginannya mementingkan diri sendiri dan menjalani kebejatan 
seksual yang tak terkendali. Simson kawin dengan orang-orang yang diinginkannya 
dari perempuan-perempuan Filistin hanya pelampiasan nafsu seks belaka tanpa per-
nah berniat membangun rumah tangga dan hidup berkeluarga. Tetapi karunia Allah 
dalam bentuk kekuatan yang luar biasa tetap ada padanya selama syarat sebagai 
seorang nazir  tidak dilanggar. Umat Israel aman bukan karena Simson tetapi Allah 
sendirilah yang membuat orang Filistin takut karena melihat kekuatan Simson yang 
adalah merupakan pahlawan tunggal yang membunuh ribuan orang Filistin dengan 
tangannya. Orang Filistin pun berusaha menjebaknya. Berulangkali orang Filistin gagal. 

	 Delila adalah perempuan yang hanyalah seorang istri pemuas nafsu seksual 
bagi Simson yang terus berusaha mencari kelemahan Simson. Akhirnya Simson ber-
kompromi dengan Delila sehingga dengan mudahnya Simson mengabaikan perintah 
Allah. Persatuan dengan Delila membuat Simson lupa diri sehingga memberitahu 
kelemahannya. Delila jelas menjadi musuh yang berusaha menghancurkan Simson 
melalui tangannya yang mencukur rambut Simson. Simson pun ditangkap orang 
Filistin serta mencungkil kedua bola matanya. Kompromi dengan penyembahan 
berhala adalah awal dari kehancuran Simson. Simson adalah gambaran seorang 
perannya yang hancur karena ditinggalkan Allah. Dia ditinggalkan Allah karena ter-
us menerus hidup dalam dosa dan terus menerus melawan firman Allah. Simson 
yang kuat itu menjadi pelawak murahan yang dituntun oleh seorang perempuan 
kecil menjadi tontonan di kuil Dagon berhala Filistin yang mampu menampung 
ribuan orang. Setelah rambutnya tumbuh dia mengoyang tiang penyanggah utama 
kuil yang besar, kuil pun roboh. Simson mati bersama ribuan orang Filistin. Karis-
ma besar bila tak disertai karakter benar akan berakhir dengan kehancuran. (MT)

SIMSON DAN DELILA Kamis, 30 Juni 2022

Sabda Renungan : “Berserulah Simson kepada TUHAN, katanya: “Ya Tuhan ALLAH, 
ingatlah kiranya kepadaku dan buatlah aku kuat, sekali ini saja, ya Allah, supaya 
dengan satu pembalasan juga kubalaskan kedua mataku itu kepada orang Filistin.” 
(Hakim-hakim 16:28)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 16:1-31
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	 Kitab Hakim-hakim secara kronologis berakhir pada pasal 16, sedangkan 
pasal 17-21 adalah hal yang terjadi pada masa hakim-hakim itu. Pasal-pasal tera-
khir ini memberi penjelasan  kebobrokan moral dan penurunan hidup kerohanian 
umat beriman tanpa kehadiran seorang pemimpin. Standar moral yang tidak jelas 
dan tatanan sosial yang kacau dan upacara keagamaan sesat seperti yang dilakukan 
Mihka adalah hal biasa bagi Israel pada zaman hakim-hakim. Jelas bahwa bila umat 
abai terhadap prinsip-prinsip moral sesuai firman Allah maka yang terjadi adalah 
kekacauan tatanan hidup yang berakibat penderitaan menerpa umat-Nya. Tanpa 
kehadiran seorang pemimpin setiap orang berbuat apa yang benar menurut pandan-
gannya sendiri. Firman Allah ditolak karena dianggap menghambat keinginan untuk 
terus hidup bebas tak terkendali. Akhirnya bukan kebebasan yang diperoleh melain-
kan justru terjebak kepada keterikatan oleh ilah atau berhala yang mereka sembah. 

	 Sesungguhnya firman Tuhanlah yang membebaskan manusia dari penjaja-
han dosa dan keterikatan walaupun faktanya firman Allah yang membebaskan itu 
membatasi kebebasan manusia. Dosa Mihka adalah merupakan dosa yang banyak 
dilakukan rakyat Israel pada zaman hakim-hakim. Pada zaman Hakim-hakim umat 
Israel tidak tunduk kepada penyataan Allah yang diilhamkan melalui pemimpin be-
sar umat Israel, Musa. Mikha mencuri tanpa bersalah bahkan dianggap biasa dan 
menyembah berhala tanpa menganggap hal itu adalah pelanggaran terhadap per-
intah Allah. “Setiap orang berbuat menurut yang benar menurut pandangannya 
sendiri”  adalah kalimat yang diulang-ulang dalam kitab Hakim-hakim. Faktanya 
yang benar menurut mereka  adalah perkara yang sesat dan jahat dalam pandangan 
Allah. Sikap yang terjadi pada zaman Hakim-hakim adalah hal yang lazim dilakukan 
mayoritas penduduk bumi pada akhir zaman ini. Terlalu lazim berbuat semaunya 
tanpa perduli pada standar moral firman Allah. Standar mutlak kebenaran firman 
Allah dianggap tidak relevan lagi dan sudah tergantikan oleh keinginan subjektif ma-
nusia. Sehingga kekacauan rohani, sosial dan moral tak terhindarkan. Tetapi orang 
yang beriman sejati dan setia akan selalu menemukan kebahagiaannya dengan 
sukacita tunduk kepada standar firman Tuhan yang merupakan pendirian Allah 
yang tak tergoyahkan sebagaimana telah jelas dinyatakan melalui firman-Nya. (MT)

RAKYAT TANPA PEMIMPIN Jumat, 1 Juli 2022

Sabda Renungan : “Mikha ini mempunyai kuil. Dibuatnyalah efod dan ter-
afim, ditahbiskannya salah seorang anaknya laki-laki, yang menjadi imamnya. 
Pada zaman itu tidak ada raja di antara orang Israel; setiap orang berbuat apa yang 
benar menurut pandangannya sendiri”. (Hakim-hakim 17:5-6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 17:1-13



7

 

	 Pasal 18 dan 19 ini adalah memberi penjelasan bahwa bukan hanya masyarakat 
biasa seperti Mikha yang melakukan pelanggaran moral dan spiritual yang memalukan, 
karena hal yang sama melibatkan para imam pula. Bangsa pilihan Allah pada zaman 
hakim-hakim ternyata terlibat pula melakukan pelayanan sebagai imam dewa dan ber-
hala untuk uang dan kedudukan. Kisah-kisah yang tertulis dalam zaman para hakim ini 
menunjukkan betapa buruk dan bejatnya umat bila sudah berpaling dari Allah. Mereka 
tidak segan-segan menjungkir balikkan kebenaran melalui kebohongan-kebohongan 
yang disengaja demi uang dan kedudukan. Jadi bila kita melihat tingkah laku para orang 
yang meninggalkan iman Kristen sekarang tidak perlu heran, karena hal yang sama 
sudah terjadi pada zaman Hakim-hakim. Kehadiran Hakim yang dibangkitkan Allah 
adalah inisiatif Allah untuk mempertahankan hak-Nya atas bangsa pilihan-Nya. Tetapi 
kejahatan demi kejahatan telah dilakukan umat Allah antara lain, beberapa orang Israel 
dari suku Benyamin telah terlibat kepada penyimpangan seksual yaitu menjadi kaum 
homoseksual, pemerkosa dan hingga menjadi pembunuh bahkan melakukan mutilasi, 
kemudian seorang Lewi mengorbankan istrinya diperkosa dan dibunuh demi menye-
lamatkan diri sendiri. Jadi masyarakat umum dan para pelayan Tuhan sudah terjeru-
mus kedalam kejahatan moral bila pengabaian kepada firman Allah terjadi. Salah satu 
kebejatan moral yang dicatat dalam kitab Hakim-hakim adalah peristiwa yang terjadi 
di Gibea. Umat dengan  ringannya menceburkan diri kepada nafsu homoseksual dan 
pembunuhan serta pemerkosaan seperti yang terjadi di Sodom dan Gomora. Rasul 
Paulus mengutuk dengan keras  dosa ini seperti yang tertulis  dalam Roma 1:17. Ho-
moseksual dan lesbianisme adalah merupakan dosa yang membinasakan pelakunya se-
bagai akibat akhir dari penolakan terus menerus terhadap Allah. Alkitab tidak memilih 
kisah-kisah yang baik saja tetapi juga hal-hal yang buruk. Sebab Alkitab adalah firman 
Allah yang mencatat berbagai pelajaran penting bagi umat-Nya. Betapa buruknya 
keadaan hidup bila terus menerus melawan terhadap Allah oleh seseorang dan oleh 
suatu bangsa. Alkitab adalah firman Allah yang mencatat berbagai fakta sejarah yang 
baik dan buruk sebagai pelajaran penting bagi umat-Nya. Betapa buruknya keadaan 
hidup bila terus menerus menolak Allah dan memberontak kepada Allah. Alkitab jelas-
jelas menyatakan fakta dan data yang jelas. Terbukti pula bahwa fakta-fakta masa 
lalu itu punya korelasi dengan fakta-fakta yang terjadi hingga pada akhir zaman. (MT)

KISAH BURUK UMAT DAN IMAN Sabtu, 2 Juli 2022

Sabda Renungan : “Tetapi sementara mereka menggembirakan hatinya, datanglah 
orang-orang kota itu, orang-orang dursila, mengepung rumah itu. Mereka mengge-
dor-gedor pintu sambil berkata kepada orang tua, pemilik rumah itu: “Bawalah ke 
luar orang yang datang ke rumahmu itu, supaya kami pakai dia.” (Hakim-hakim 
19:22)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim-hakim 18-19
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MASA GELAP / SURAM Minggu, 3 Juli 2022

	 Dua pasal terakhir dari kitab Hakim-hakim ini menulis klimaks dari kejaha-
tan-kejahatan umat Israel. Akibat dari pengabaian terhadap firman Allah umat terjatuh 
kepada dosa yang mengibatkan terjadinya perang saudara yang sangat merugikan 
umat pilihan Allah. Setelah berjatuhan puluhan ribu korban barulah sadar 2 pihak 
bersaudara yang terlibat perang saudara. Tetapi penyesalahan sudah tak berguna 
lagi. Allah seakan-akan mengijinkan dan membiarkan keadaan buruk itu terjadi un-
tuk menyadarkan umat agar tidak terus menerus mengabaikan firman Tuhan. Jelas 
sekali bila zaman hakim-hakim adalah zaman paling gelap dari sejarah umat pilihan 
Allah. Tetapi tetap ditulis dan pada pengkanonan Alkitab Hakim-hakim dimasukkan 
sebagai bagian dari Alkitab. Hal itu penting sebab kalau tidak maka akan ada sejarah 
yang hilang. Padahal sejarah adalah merupakan salah satu pembuktian penting bah-
wa Alkitab adalah firman Allah. Sejarah Israel sering juga disebut sejarah kerajaan 
Allah, jadi kelengkapan sejarah itu sangat penting, termasuk sejarah masa gelapnya 
yang terjadi karena sikap umat yang abai terhadap firman Allah. Kalimat terakhir 
dalam kitab hakim-hakim ini adalah “setiap orang berbuat apa yang benar menurut 
panadanganya sendiri”. Fakta utama dalam kitab hakim-hakim ini adalah umat 
betul-betul abai terhadap firman Allah sebagai standar kebenaran dan moral dalam 
menjalani kehidupan. Standar yang mereka pakai adalah keinginan dan padangan 
serta pendapat sendiri. Padahal semakin banyak kepala semakin banyak pendapat. 
Faktanya umat belum terbentuk menghargai pendapat orang lain, jadi tak terbayang-
kan kekacauan yang timbul ditengah kehidupan bermasyarakat. Amsal 16:25 “Ada 
jalan yang disangka lurus, tetapi ujungnya menuju maut”. Jadi pikiran dan pendapat 
manusia sangat tidak memadai untuk dijadikan standar kebenaran. Bila umat Tuhan 
menjadikan pendapatnya menjadi standar kebenaran adalah merupakan pemberon-
takan kepada Allah. Nehemia menyatakan bahwa sikap salah ini adalah pemberon-
takan kepada Allah, tetapi karena kasih setia Allah yang tak berkesudahan, tetap 
saja Dia mempertahankan dan kepemilikan-Nya kepada umat-Nya. Jadi dalam masa 
kegelapan pun tak mampu meredupkan kasih Allah. Tetapi masa kegelapan itu adalah 
kesuraman hidup dan penderitaan yang terus melanda umat. Bukanlah Allah yang 
membuat umat menderita melainkan kesalahan mereka sendiri. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Hakim - hakim 20-21
Sabda Renungan : “maka pada hari kedua itu majulah suku Benyamin dari Gibea 
menyerbu mereka, dan digugurkannya pula ke bumi delapan belas ribu orang di 
antara orang-orang Israel; semuanya orang-orang yang bersenjatakan pedang”. 
(Hakim-hakim 20:25)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Alya Ahastari 01 Ira Maya 13
Leny 01 Mey Fang 13
Esther Lia 02 Teguh Purnomo 14
Tamirah 02 Dini Dneke 14
Tjong Kim 02 Amelia Thomas 15
Juniati 03 Cinaylie 16
Rafhael J. Sidalle 03 Lindawati 16
Theng Moi Foeng 04 Efendi 17
Kevin Halim 05 Novy Sisilya 18
Jo Enniwaty 05 Ong Yunita Lesmana 19
Arianita 05 Neneng Kautinah 20
Surya Subandi 05 Tan King Hwa 20
Julius 06 Billy Lilua 20
Phang Sui Tjen / Yenni 06 Mindjung 21
Andi Wijaya 07 Tri Wahyuni 22
Harum Sari 07 Erwin Junaidi 23
Randi 08 Trisya Halim 23
Pdp. Asiung 09 Nurjaya Juanda 23
Tjia Hadiyanto 09 Eunike Friskila 25
Armen 09 Ong Ay Ing 26
Binara Ginting 11 Michael Halim 27
Fransiskus LK 12 Bong Lie Tjhan 27
Bryant Hans Saputra 12 Hongky P. 28
Michael Cristian 12 Refi 29
Silsa Atara 13 Isaac Christ 29
Lim Fong Fong 13 Timothy Ariel Wijaya 30

Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny Oey & Juniati 06
Irwin Djaja & Yolanda Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




